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	Berdasarkan hasil analisa pada bab IV sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Jenis komunikasi verbal yang digunakan guru kepada siswa 	tunagrahita adalah membaca dan mendengar atau komunikasi 	verbal vokal. Sebelum belajar guru membiasakan siswa tunagrahita 	untuk membaca dan mendengarkan setelah itu ada kegiatan tanya 	jawab 	dari apa yang dibaca dan didengar. Sedangkan untuk 	komunikasi nonverbal yang digunakan berupa bahasa tubuh. 	Komunikasi nonverbal kepada siswa tunagrahita memiliki fungsi 	aksentuasi karena komunikasi nonverbal mempertegas pesan 	verbal. Jika berbicara dengan siswa tunagrahita harus diikuti 	bentuk fisik atau bahasa tubuh supaya mereka lebih mudah 	memahami.


2. Dalam proses instruksional guru menggunakan strategi ekspositori 	dan metode belajar pengantaran (mediation). Strategi ekspositori karena guru membutuhkan banyak 	media sebagai alat bantu. Dalam metode pembelajaran pengantaran media dibutuhkan untuk merangsang stimulus siswa agar mau melalukan pembelajaran sesuai dengan tujuan guru, pesan akan mudah tersampaikan. Metode drill memiliki cara yang terstuktur dan berulang-ulang, dimulai dengan guru yang mencotohkan, 
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siswa menyimak, lalu mencobanya sendiri. cara terus diulangi sampai siswa bisa mencoba sendiri. Terakhir menggunakan metode tanya jawab setelah siswa tunagrahita selesai gambarnya guru akan bertanya tentang apa gambar tersebut dan apa saja bagian-bagian dari gambar tersebut. cara ini diyakini dapat membantu siswa tunagrahita dalam meningkatkan daya ingat mereka dan sejauh mana mereka memahami apa yang mereka gambar.
3. Motivasi yang ada pada siswa tunagrahita berawal dari motivasi 	ekstrinsik, motivasi yang berasal dari luar dirinya sendiri atau pengaruh orang lain. Selain dari keluarga, motivasi juga diberikan oleh para guru. Guru terus memberikan dorongan motivasi dengan 	melakukan pendekatan layaknya teman. Setelah mendapatkan motivasi dari lingkungan, otomatis motivasi intrinsik atau motivasi dari dalam diri akan muncul pada siswa tunagrahita. Karena kedua motivasi itulah mereka berhasil mencetak prestasi. Pencapaian prestasi akan menumbuhkan motivasi baru.
4. Hambatan yang terjadi pada komunikasi instruksional adalah sasaran atau komunikan. Tidak perhatiannya siswa tunagrahita kepada komunikasi membuat pesan yang disampaikan tidak cukup hanya satukali saja. Hambatan lainnya yaitu mood mereka yang selalu naik turun, terkadang menolak untuk berlatih bahkan menolak untuk meneruskan perlombaan. Akhirnya guru tidak bisa berkomunikasi dengan mereka dan pesan tertunda. 
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	Dalam penelitian ini, peneliti juga memberikan saran-saran yang dapat 	bermanfaat bagi semua pihak yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu:
1. Komunikasi verbal yang dilakukan guru bisa ditambah dengan membiasakan siswa berbicara dan menulis. Dengan membiasakan siswa tunagrahita berbicara bisa juga meningkatkan kepercayaan diri. Sedangkan untuk komunikasi nonverbal guru bisa menggunakan ekspresi wajah, guru harus selalu tersenyum jika bertemu dengan siswa tunagrahita meskipun diluar jam pelajaran atau pelatihan.
2. Guru bisa mencoba menggunakan metode pembelajaran yang lain. misalnya metode bermain. Metode bermain bertujuan untuk meningkatkan perkembangan intelegensi, fisik, emosi dan cara bersosialisasi setiap peserta. Metode ini biasanya diterapkan di luar kelas sehingga dapat mengenal lingkungan, selain ada susasana baru siswa tunagrahita juga bisa mennggambar dari apa yang mereka lihat.
3. Dalam membangun motivasi selain memberikan pujian dan pengakuan  juga bisa memberikan hadiah dari pihak sekolah ketika siswa tunagrahita berhasil mencapai prestasi.  Hadiah-hadiah yang juga berkaitan dengan potensi mereka. Misalnya buku gambar, pensil gambar, atau contoh-contoh dari gambar yang mereka sukai.


4. Guru bisa terus melakukan pendekatan meskipun diluar jam 	pembelajaran atau pelatihan misalnya saat istirahat atau ketika jam 	pulang sekolah. Hal ini bisa membuat siswa tunagrahita percaya kepada 	guru sehingga ketika berkomunikasi mereka tidak lagi menghiraukan.





